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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang, kerapatan 

jagung dalam sistem tumpangsari, dan pengaruh interaksi antara dosis pupuk kandang dengan 

kerapatan jagung dalam sistem tumpangsari terhadap hasil garut. Rancangan baku yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 

1 adalah pupuk kandang dengan 4 taraf dan faktor 2 adalah kerapatan tanam dengan 3 taraf. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam, dilanjutkan dengan  uji beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemberian pupuk 

kandang  berpengaruh nyata terhadap  tinggi tanaman, jumlah anakan total, berat umbi per 

rumpun, dan produksi umbi per petak, (2) kerapatan tanam jagung  berpengaruh nyata 

terhadap  parameter berat umbi per rumpun dan produksi umbi per petak, (3) interaksi antara 

dosis pupuk kandang dan kerapatan tanam tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

tanaman garut 

   

Kata Kunci : garut, pupuk kandang, kerapatan tanam, produksi 

 

 

ABSTRACT 

 

 These research aimed to know the effect of cages fertilizer dosage, effect of planting 

density, and effect of the interaction against the production of arrowroot. The design 

standard used was randomized complete block design (RCBD) are arranged in factorial, 

consisting of 2 factors, namely dosage of  cages fertilizer and the density cropping, and each 

combination treatment was replicated 3 times. Data were analyzed using analysis of 

variance, followed by honestly significant difference test (HSD) at 5% level. The results 

showed that  (1) application of cages fertilizer  significantly affected to plant height, number 

tillers of total,  weight of tubers per hill;  and tubers production per plot ; (2) application of 

planting density  affect  weight of tubers per hill  and production of tubers  per plot, (3) 

interaction did not affect significantly to the production of tubers per plot. 

Keywords : arrowroot, cages fertilizer, planting density, production 

 

PENDAHULUAN 

Garut (Marantha arumdinaceae L.) 

memiliki banyak manfaat, antara lain pati 

garut dapat digunakan sebagai bahan baku 

makanan dan minuman, farmasi atau obat-

obatan, kimia, kosmetik, tekstil, kertas dan 
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karton. Selain itu, pati garut dapat 

digunakan sebagai campuran bedak, 

campuran obat penyakit panas dalam, obat 

borok, bahan pengikat tablet dan ektender 

pada perekat sintetis. Dibandingkan pati 

lainnya, bentuk serat garut lebih pendek 

sehingga mudah dicerna dan dapat 

dijadikan makanan bayi dan anak 

penyandang autis dan sindrom down, serta 

diet bagi manula dan pasien dalam masa 

penyembuhan. Tepung garut dapat diolah 

menjadi makanan tradisional ataupun 

makanan olahan lain seperti layaknya 

terigu, seperti semprit garut, kastengel 

garut, emping garut dan aneka olahan 

lainnya. 

Pati dan tepung garut dapat 

digunakan sebagai bahan substitusi terigu 

hingga 50−100%. Kandungan karbohidrat 

dan zat besi tepung garut lebih tinggi dan 

lemaknya lebih rendah dibanding tepung 

terigu dan beras, sedangkan jumlah 

kalorinya hampir sama. Pati atau tepung 

garut bertekstur halus dan mudah dicerna.  

Ini berarti garut sungguh layak untuk 

dikonsumsi.   

 Pengembangan garut telah 

dilakukan oleh para petani di Desa 

Pranggong, Kecamatan  Andong, Boyolali 

pada dua jenis tanah yang dominan di desa 

tersebut yaitu tanah grumosol dan tanah 

rendzina. Pada tanah rendzina, 

produktivitas garut lebih baik daripada 

tanah grumosol, namun belum optimal. 

Penyebabnya antara lain sifat fisik tanah 

yang kurang baik dan kesuburan tanah 

yang rendah. Hal ini disebabkan karena 

hara P dan K terikat sehingga tidak 

tersedia bagi tanaman. 

 Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi sifat fisik dan 

kesuburan tanah tersebut adalah pemberian 

pupuk kandang. Hasil penelitian Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kompos mampu 

menaikkan hasil umbi garut dibanding 

penggunaan pupuk kimia tanpa kompos 

(Balai Pengkaijan Teknologi Pertanian 

Yogyakarta dalam Djaafar et. al., 2010). 

 Penanaman garut di Desa 

Pranggong dilakukan di lahan terbuka atau 

iklim mikro yang berbeda dengan yang 

ditanam di bawah naungan atau di bawah 

tegakan karena tanaman garut 

menghendaki kondisi ternaung. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Nurhayati et al. 

(2003), bahwa tanaman garut dapat 

turnbuh di tempat yang ternaungi tanpa 

menurunkan kualitas maupun 

karakteristiknya. Oleh karena itu, salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah ini adalah penanaman 

garut secara tumpangsari dengan tanaman 

jagung. 

 Hasil penelitian Masykiaji (2010) 

menunjukkan bahwa jagung lokal Madura 

berpotensi sebagai penaung bagi tanaman 
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garut di lahan terbuka karena mulai umur 3 

sampai 13 minggu setelah tanam, tanaman 

jagung mampu memiliki tinggi 2 – 3 kali 

tanaman garut 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dosis pupuk 

kandang,  kerapatan  tanam, dan pengaruh 

interaksi antara dosis pupuk kandang 

dengan kerapatan tanam jagung dalam 

sistem tumpangsari terhadap produksi 

garut.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan, antara lain : umbi 

dan anakan garut berasal dari Desa 

Pranggong, benih jagung, pupuk kandang 

kotoran sapi, pupuk urea, SP-36, KCl, 

pupuk daun Gandasil D, biotamax, dan 

Furadan-3G. Sedangkan alat yang 

digunakan antara lain : polybag berukuran  

20 x 30 cm, cangkul, tali rafia, meteran, 

jangka sorong, gunting, alat tulis, ember, 

alat penyemprot, timbangan, oven,  

talenan, dan label. 

2. Rancangan Penelitian  

Rancangan baku yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara 

faktorial terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 

3 ulangan. Adapun kedua faktor tersebut 

adalah : 

a. Faktor dosis pupuk kandang (D),  terdiri 

atas 4 taraf, yaitu : 

D1  = 10 t/ha (100 g/tanaman) 

D2  = 20 t/ha (200 g/tanaman) 

D3   = 30 t/ha (300 g/tanaman) 

D4  = 40  t/ha (400 g/tanaman)  

b. Faktor kerapatan tanam (K)  teridiri atas 

3 taraf, yaitu : 

K0 =  Tanaman garut saja 

K1  = 1 baris jagung dan 1 baris garut 

 K2    = 1 baris jagung dan 2 baris garut  

Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis ragam dengan taraf 

nyata 5%. Sedangkan analisis selanjutnya 

untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 

yang berbeda dan tidak berbeda nyata 

digunakan uji beda nyata jujur pada taraf 

5%(Gaspersz, 1991 ; Steel. dan Torrie, 

1989 ; Sugandi dan Sugiarto, 1994)    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil analisis ragam (Tabel 1) 

memperlihatkan bahwa perlakuan dosis 

pupuk kandang berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan 

total, berat umbi per rumpun, produksi 

umbi per petak. Perlakuan kerapatan 

tanam  juga  berpengaruh terhadap berat 

umbi per rumpun dan produksi umbi per 

petak. Sedangkan interaksi tidak 

berpengaruh terhadap produksi garut. 



 

JOGLO Volume XXIX No. 1  - Februari 2017  21 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

pemberian pupuk kandang dengan  dosis 

20 t/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman 

secara optimal  yaitu rata-rata 109,3 cm ; 

dosis 40 t/ha akan meningkatkan jumlah 

anakan total terbanyak yaitu rata-rata 5,22 

batang dan berat umbi per rumpun terberat 

yaitu rata-rata 42,50 g ; dosis 30 t/ha dapat 

meningkatkan produksi umbi per petak  

terberat yaitu rata-rata 1626.10 g. Selain 

itu, Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa 

kerapatan tanaman K1 (1 baris jagung dan 

1 baris garut) dapat meningkatkan berat 

umbi per rumpun dan produksi umbi per 

petak secara optimal yaitu berturut-turut 

35,60 g dan 1484,77 g. 

 

 

Tabel 1. Rekapan Hasil Analisis Ragam  

 

Parameter Pengamatan 

Perlakuan 

Dosis pupuk 

kandang (D) 

Kerapatan 

Tanam (K) 

Interaksi 

(DK) 

1. Tinggi tanaman * ns ns 

2. Jumlah anakan total * ns ns 

3. Jumlah umbi per rumpun ns ns ns 

4. Berat umbi per rumpun ** ** ns 

5. Produksi umbi per petak ** ** ns 

Keterangan : 

ns  = tidak nyata 

*   = nyata        

**  = sangat nyata 

 

Tabel 2. Rata-rata Hasil Garut  Akibat  Perlakuan Dosis Pupuk Kandang dan Kerapatan 

Tanam 

 

Perlakuan 

Rata-Rata Hasil 

Tinggi 

tanaman  

(cm) 

Jumlah 

anakan total 

(batang) 

Jumlah umbi 

per rumpunn 

(buah) 

Berat umbi 

per rumpun  

(g) 

Produksi 

umbi per 

petak (g) 

D1 94,4 a 4,31 a 5,64 a 30.20 a 1162,60 a 

D2 109,3 b 4,72 ab 5,67 a 30.90 a 1271,90 a 

D3 115,4 b 4,83 ab 5,94 a 35.60 a 1533.50 b 

D4 121,2 b 5,22 b 6,11 a 42.50 b 1626.10 b 

K0 107,3 A 4,63 A 5,69 A 29,83 A 1105,19 A 

K1 107,8 A 4,94 A 5,90 A 35,60 B 1484,77 B 

K2 115,2 A 4,75 A 5,94 A 38,94 B 1605,62 B 

 Keterangan :  

1. Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak nyata. 

2. Huruf kecil untuk pengujian dosis pupuk kandang (D). 

3. Huruf besar untuk pengujian kerapatan tanam (K). 

PEMBAHASAN 1. Pengaruh Dosis Pupuk Urea 
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 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis pupuk kandang 

berpengaruh nyata  

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

anakan total, berat umbi per rumpun, dan 

produksi umbi per petak, sebagaimana 

ter;ihat pada Gambar 1, 2, 3, dan 4. 

 

  Gambar 1. Diagram Batang Untuk Tinggi Tanaman Garut 

              Akibat Perlakuan Dosis Pupuk Kandang 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada 

pemberian pupuk kandang dengan dosis 20 

t/ha telah dapat mencukupi kebutuhan 

tanaman akan unsur hara sehingga apabila 

dosisnya ditingkatkan lagi maka tidak akan 

mempengaruhi pertambahan tinggi 

tanaman  secara nyata. 

 

Gambar 2. Diagram Batang Untuk Jumlah Anakan Total Tanaman Garut 

              Akibat Perlakuan Dosis Pupuk Kandang 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa 

tidak terjadinya peningkatan jumlah 

anakan total secara nyata pada dosis 20 

dan 30 t/ha diduga karena pemberian 

pupuk kandang dengan dosis tersebut 

belum mencukupi kebutuhan tanaman. 

Peningkatan jumlah anakan secara nyata 

baru terjadi setelah pemberian pupuk 

kandang ditingkatkan dosisnya menjadi 40 

t/ha. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Maruapey dan Faesal (2010) yang 

menyatakan bahwa respon tanaman 

terhadap pemberian pupuk  akan 

meningkat bila menggunakan dosis pupuk 

yang tepat. 

Pada Gambar 3, terlihat bahwa 

pengaruh terbaik terhadap berat umbi per 

rumpun  diperoleh pada pemberian pupuk 

kandang dengan dosis 40 t/ha karena dapat 

menghasilkan berat umbi per rumpun 

tertinggi. Apabila pupuk kandang  

diberikan dengan dosis yang lebih rendah 

(20 dan 30 t/ha) maka akan merugikan 

karena akan menghasilkan berat umbi 

yang sama dengan dosis 10 t/ha yang 

menghasilkan berat umbi terendah   

 Kondisi yang relatif berbeda 

terlihat pada Gambar 4, bahwa pengaruh 

terbaik terhadap produksis umbi per petak  

diperoleh pada pemberian pupuk kandang 

dengan dosis 40 t/ha karena dapat 

menghasilkan produksi umbi per petak  

tertinggi. Apabila pupuk kandang 

diberikan dengan dosis yang lebih rendah 

(30 t/ha) maka produksi umbi per petak 

yang dihasilkan berkurang. Sebaliknya, 

apabila pupuk kandang diberikan dengan 

dosis yang lebih rendah (20 dan10 t/ha) 

maka akan merugikan karena produksi 

umbi per petak yang dihasilkan sangat 

berkurang 

 
Gambar 3. Diagram Batang Untuk Berat Umbi per Rumpun 

              Akibat Perlakuan Dosis Pupuk Kandang 
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Gambar 4. Diagram Batang Untuk Produksi Umbi per Petak 

              Akibat Perlakuan Dosis Pupuk Kandang 

 

Berdasarkan hasil analisis tanah di 

Laboratorium Fakultas Pertanian UNS 

diketahui bahwa tanah rendzina di lokasi 

penelitian memiliki sifat fisik tanah yang 

kurang baik dan kesuburan tanah yang 

rendah  karena memiliki kandungan N 

total 0,31% (sedang), P2O5 9,89 ppm 

(sangat rendah), K2O 0,23 me % (rendah), 

bahan organik 2,78% (rendah), pH 8,23 

(agak alkalis), bertekstur liat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang dapat 

memperbaiki kesuburan tanah rendzina 

sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman garut, 

meningkatkan jumlah anakan total, 

meningkatkan berat umbi per rumpun, dan 

meningkatkan produktivitas umbi per 

petak. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Suteja dan Karta Sapoetra (1987) bahwa 

pupuk kandang mempunyai kemampuan 

mengubah berbagai faktor dalam tanah 

sehingga menjadi faktor-faktor yang 

menjamin kesuburan tanah. 

Musnamar  (2003) menyatakan 

bahwa pupuk kandang mengandung unsur 

hara lengkap yang dibutuhkan tanaman 

untuk pertumbuhannya, yaitu unsur hara 

makro seperti nitrogen, fospor dan kalium, 

serta unsur-unsur lainnya seperti kalsium, 

magnesium dan sulfur. Lingga dan 

Marsono (2004) menambahkan bahwa 

pada pertumbuhan vegetatif tanaman yang 

ditunjukkan dengan pertambahan tinggi 
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tanaman, unsur hara yang berperan penting 

adalah nitrogen. Selain itu, menurut  

Anisyah et. al. (2014) unsur hara nitrogen 

juga  berperan penting dalam proses 

pembentukan anakan.  Pendapat yang 

sama juga dikemukakan oleh Setyamidjaja 

(1986) bahwa nitrogen berperan dalam 

merangsang pertumbuhan tinggi tanaman 

dan merangsang tumbuhnya anakan. Hal 

ini berarti jika unsur hara nitrogen  yang 

diberikan melalui pupuk kandang 

mencukupi kebutuhan tanaman garut maka 

tanaman akam mampu menghasilkan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 

anakan yang optimal. 

Selain unsur hara nitrogen, 

phosphor (P) juga berpengaruh terhadap 

peningkatan pertumbuhan dan produksi 

garut. Menurut Nyakpa et. al. (1988), P 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman terutama 

dalam menstimulir pertumbuhan dan 

perkembangan umbi akar. Sedangkan 

pengaruh P terhadap produksi tanaman 

dapat merupakan tingginya produksi 

tanaman atau bahan kering.   

Unsur hara kalium (K) juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi garut, yaitu terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, hasil umbi 

dan kualitas umbi. K berperanan penting 

dalam memperlancar aktivitas fotosintesis 

sehingga akan meningkatkan bahan kering 

umbi dan kadar tepung umbi  (Nyakpa et. 

al., 1988 ; Setyamidjaja, 1986).  

 Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

dapat dikatakan bahwa pemberian pupuk 

kandang dengan dosis 20 – 40 t/ha selain 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah juga 

dapat menambah tersedianya unsur hara 

(Soepardi, 1983 dalam Mayadewi, 2007), 

sehingga dapat mendukung  pertumbuhan 

dan produksi tanaman garut menjadi lebih 

baik. 

2. Pengaruh Kerapatan Tanam Jagung 

Terhadap Produksi Garut 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan kerapatan tanam jagung  

berpengaruh nyata terhadap  parameter 

berat umbi per rumpun dan produksi umbi 

per petak,  sebagaimana ter;ihat pada 

Gambar 5 dan Gambar 6. 

 Pada Gambar 5, terlihat bahwa 

pengaruh terbaik terhadap berat umbi per 

rumpun diperoleh pada kerapatan tanam 

lebar  atau K2 (1 baris jagung dan 2 baris 

garut) karena dapat menghasilkan  berat 

umbi per rumpun yang tertinggi. Apabila 

kerapatan tanam jagung di persempit 

menjadi K1 (1 baris jagung dan 1 baris 

garut) maka cenderung menurunkan berat 

umbi per rumpun walaupun  tidak nyata 

dibanding K2.   
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Gambar 5. Diagram Batang Untuk Berat Umbi per Rumpun 

              Akibat Perlakuan Kerapatan Tanam Jagung 

 

Kondisi yang relatif sama juga terlihat 

pada Gambar 6, bahwa pengaruh terbaik 

terhadap produksi umbi per petak 

diperoleh pada kerapatan tanam lebar atau 

K2 (1 baris jagung dan 2 baris garut) 

karena dapat menghasilkan  produksi umbi 

per petak yang tertinggi. Apabila 

kerapatan tanam jagung di persempit 

menjadi K1 (1 baris jagung dan 1 baris 

garut) maka akan menurunkan produksi 

umbi per petak walaupun tidak berbeda 

dengan K2. 

 

Gambar 6. Diagram Batang Untuk Produksi Umbi per Petak 

              Akibat Perlakuan Kerapatan Tanam Jagung 
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Adanya produksi umbi garut terbaik pada 

kerapatan tanam K2, sangat ditentukan 

oleh berat umbi per rumpun dan populasi 

garut per petak yang lebih banyak. 

Populasi garut pada K2  adalah 35 rumpun 

per petak dan K1 adalah 28 rumpun per 

petak. Ini berarti, semakin meningkat berat 

umbi per rumpun dan semakin banyak 

populasi garut per petak maka akan 

semakin meningkat pula produksi umbi 

garut per petak. 

 Selain itu, diperolehnya produksi 

umbi garut tertinggi pada kerapatan K2 

menunjukkan bahwa pengaturan kedua 

tanaman cukup baik sehingga tercapai 

kerapatan optimal di mana pada kerapatan 

tersebut diduga tidak terjadi kompetisi 

antara tanaman  jagung dan tanaman garut, 

baik kompetisi terhadap cahaya matahari 

maupun kompetisi terhadap unsur hara dan 

air.  

 Tidak terjadinya kompetisi 

terhadap cahaya matahari pada tanaman 

jagung sangat dimungkinkan karena 

tanaman jagung memiliki tinggi tanaman 

yang lebih tinggi dibanding tanaman garut 

sehingga tanaman jagung dapat 

memanfaatkan cahaya matahari secara 

langsung tanpa ternaungi. Hal ini sesuai 

dengan persyaratan tumbuh tanaman 

jagung yang menghendaki cahaya 

matahari langsung, sebab jika tidak maka 

akan mengurangi hasil (Effendi, 1984). 

Sedangkan tidak terjadinya kompetisi 

terhadap unsur hara dan air kemungkinan 

karena sistem perakarannya yang berbeda : 

jagung memiliki sistem perakaran dalam 

(Effendi, 1984) sedangkan garut memiliki 

sistem perakaran dangkal. 

3. Pengaruh Interaksi Terhadap 

Produksi Garut 

 Hasil analisa ragam menunjukkan 

bahwa interaksi antara dosis pupuk 

kandang dan kerapatan tanam tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi 

tanaman garut.  Kenyataan ini 

membuktikan bahwa pengaruh dari 

berbagai taraf kerapatan tanam, tidak 

dipengaruhi oleh berbagai taraf dosis 

pupuk kandang ; begitu pula sebaliknya. 

Hal ini diduga karena terjadi kekurangan 

air akibat kekeringan yang terjadi hampir 

di sepanjang masa pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Hal ini 

menyebabkan penyerapan unsur hara 

menjadi tidak efisien sehingga akan 

menghambat pertumbuhan tanaman, dalam 

hal ini cadangan makanan sangat kurang 

dihasilkan oleh daun. Menurut Harjadi 

(2002), proses fotosintesis akan 

berlangsung secara sempurna apabila 

tersedia unsur hara, air dan sinar martahari  

yang cukup. Ini berarti kurangnya 

fotosintat menyebabkan organ-organ yang 

membutuhkan energi mengadakan 

kompetisi yang sama dalam tubuh 

tanaman, sehingga walaupun dilakukan 

pemberian pupuk kandang yang tinggi 



 
 
 

28  JOGLO Volume XXIX No. 1  - Februari 2017 

yang dimaksudkan untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman, itu tidak 

memberikan arti yang besar terhadap 

organ-organ pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disusun kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk kandang  berpengaruh 

nyata terhadap  tinggi tanaman, jumlah 

anakan total, berat umbi per rumpun, 

dan produksi umbi per petak  

2. Kerapatan tanam jagung  berpengaruh 

nyata terhadap  parameter berat umbi 

per rumpun dan produksi umbi per 

petak.  

3. Interaksi antara dosis pupuk kandang 

dan kerapatan tanam tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi tanaman garut 
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